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A B S T R A K 

 

 

SINTA ULFIYANI :“Penerapan Metode Pembelajaran Discovery – Inquiry 

Terbimbing dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Konsep Ekosistem 

Siswa  Kelas VII SMP Negeri 2 Sliyeg” 

 

Rendahnya nilai hasil belajar yang dikarenakan kurangnya motivasi siswa 

untuk belajar dan metode pembelajaran yang kurang variatif. Inilah sebagai latar 

belakang permasalahan ini diangkat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) 

hasil belajar siswa yang melalui penggunaan metode Discovery-Inquiry 

Terbimbing dan yang tidak melalui metode Discovery-Inquiry Terbimbing pada 

Konsep Ekosistem di SMP Negeri 2 Sliyeg, 2) perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa yang melalui metode Discovery-Inquiry Terbimbing dengan 

yang tidak melalui metode Discovery-Inquiry Terbimbing pada Konsep Ekosistem 

di SMP Negeri 2 Sliyeg, 3) respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

metode Discovery-Inquiry Terbimbing pada Konsep Ekosistem di SMP Negeri 2 

Sliyeg.  

Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir dan 

tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah - masalah yang kini dan 

nanti dihadapi siswa. Terdapat faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa baik 

bersumber dari dirinya atau di luar dirinya. Inquiry terbimbing yaitu suatu metode 

dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan 

awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam 

menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan jenis 

penelitian kuantitatif. Adapun langkah – langkah dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik test, angket dan observasi yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data kondisi sekolah dan mengukur kemampuan siswa.  

Hasil belajar siswa pada konsep ekosistem diperoleh rata - rata nilai gain 

dari kelas ekperimen sebesar 44,65% sedangkan rata-rata Gain kelompok kelas 

kontrol sebesar 18,975%. Hasil post test pada kelompok kelas eksperimen 

diperoleh nilai sebesar 81,75 ℅ sedangkan untuk hasil post test kelompok kelas 

kontrol diperoleh nilai sebesar 61,375 ℅. Respon siswa pada kelompok kelas 

eksperimen terhadap penerapan metode pembelajaran Discovery – Inquiry 

Terbimbing pada konsep Ekosistem memberikan respon yang positif dan antusias. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Discovery – 

Inquiry terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

  

Kata kunci : Discovery-Inquiry Terbimbing, Hasil Belajar, Ekosistem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Ada satu pertanyaan besar yang selalu muncul di dalam proses 

pembelajaran, di mana pun dan kapan pun itu, yaitu bagaimana menjadikan 

proses pembelajaran efektif, tentu saja banyak sekali jawabannya bergantung 

dengan kondisi siswa dan lembaga pendidikan yang bersangkutan, salah satu 

jawabannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam sekolah tersebut.  

Sebagai pendidik mempunyai kewajiban untuk membangkitkan 

motivasi siswa, mereka menggunakan berbagai macam cara, mulai dengan 

menceramahi siswa tentang pentingnya belajar sampai menakut-nakuti jika 

tidak belajar, atau dengan memberikan hadiah sampai mengancam dengan 

hukuman. Kenyataan tersebut tetap terjadi setiap kegiatan belajar. Hasil 

belajar yang diperoleh masih dilihat rendah yaitu dengan nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) sebesar 67 hal tersebut dikarenakan kurangnya motivasi 

siswa untuk belajar dan penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

variatif. Dengan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

menelitinya lebih lanjut dan salah satu metode yang dianggap masih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah discovery-inquiry terbimbing.  

Melalui penggunaan metode discovery-inquiry terbimbing, siswa 

dikerahkan langsung untuk berfikir ilmiah dan belajar langsung dengan alam 

dibawah bimbingan guru. Hal ini dapat menghilangkan kejenuhan yang 
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tadinya selalu belajar di kelas, siswa diajak keluar kelas. Dengan demikian 

siswa lebih bersemangat dalam belajar dan hasil belajarnya tentu lebih baik.  

Metode Discovery dan Inquiry terbimbing ini termasuk kedalam teori 

pembelajaran konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa harus 

menemukan sendiri, mentransformasi dan mengecek informasi yang baru 

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak 

sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan 

sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide (Slavin : 

1994 dalam Trianto 2010 : 37). Selain teori belajar konstruktivisme, ada teori 

belajar lainnya yang beraliran kognitif seperti teori belajar Gesalt 

menjelaskan bahwa perubahan perilaku itu disebabkan karena adanya insight 

dalam diri siswa. Dengan demikian tugas guru adalah menyediakan 

lingkungan yang dapat memungkinkan setiap siswa bisa menangkap dan 

mengembangkan insight itu sendiri (Sanjaya : 195) 

Sebagai pengajar perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar 

siswa yang telah diperoleh sebelumnya, misalnya dari sekolah lain, sebelum 

memasuki sekolahnya sekarang. Hal-hal yang perlu diketahui itu, ialah antara 

lain penguasaan pelajaran, keterampilan-keterampilan belajar dan bekerja. 

Pengenalan dalam hal-hal tersebut penting artinya bagi guru. Melalui 

pengenalan ini guru dapat membantu / mendiagnosis kesulitan belajar siswa, 

dapat memperkirakan hasil dan kemajuan belajar selanjutnya (pada kelas-

kelas berikutnya), Kendatipun hasil-hasil tersebut dapat saja berbeda dan 
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bervariasi sehubungan dengan keadaan motivasi, kematangan dan 

penyesuaian sosial.  

Pada penelitian ini sekolah yang peneliti jadikan sebagai objek 

penelitian bertempat pada SMP Negeri 2 Sliyeg dengan keadaan siswa yang 

kurang dari hasil belajarnya masih jauh dari standar KKM. Hal ini peneliti 

tertantang untuk meneliti sekolah tersebut lebih lanjut melalui skripsi 

penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Discovery-Inquiry 

Terbimbing dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Konsep 

Ekosistem Siswa Kelas VII Negeri 2 Sliyeg”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode 

Discovery-Inquiry Terbimbing pada Konsep Ekosistem di SMP Negeri 2 

Sliyeg? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa yang melalui pembelajaran dengan metode 

Discovery-Inquiry Terbimbing dan yang tidak melalui metode Discovery-

Inquiry Terbimbing pada Konsep Ekosistem di SMP Negeri 2 Sliyeg? 

3. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang melalui 

metode Discovery-Inquiry Terbimbing dengan yang tidak melalui metode 

Discovery-Inquiry Terbimbing di SMP Negeri 2 Sliyeg? 

4. Bagaimana respon siswa setelah menerima metode pembelajaran 

Discovery-Inquiry Terbimbing di SMP Negeri 2 Sliyeg? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

metode Discovery-Inquiry Terbimbing pada Konsep Ekosistem di SMP 

Negeri 2 Sliyeg. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang melalui penggunaan metode 

Discovery-Inquiry Terbimbing dan yang tidak melalui metode Discovery-

Inquiry Terbimbing pada Konsep Ekosistem di SMP Negeri 2 Sliyeg.  

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa yang melalui metode Discovery-Inquiry Terbimbing dengan 

yang tidak melalui metode Discovery-Inquiry Terbimbing pada Konsep 

Ekosistem di SMP Negeri 2 Sliyeg. 

4. Untuk mengetahui respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

metode Discovery-Inquiry Terbimbing pada Konsep Ekosistem di SMP 

Negeri 2 Sliyeg. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang akan dibatasi oleh peneliti, 

meliputi: 

a. Penerapan metode yang digunakan adalah metode kolaborasi antara 

Discovery dan Inquiry Terbimbing. 

b. Aspek yang dinilai adalah aspek kognitif yang meliputi hasil belajar siswa. 

c. Materi yang digunakan adalah materi ekosistem meliputi komponen, peran 

dan interaksinya. 
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E. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini sungguh besar manfaatnya bagi siswa / siswi 

SMP Negeri 2 Sliyeg khususnya kelas VII. Hal ini diberikannya metode 

pembelajaran Discovery-Inquiry Terbimbing menuai dampak positif kepada 

siswa / siswi yang memang kurangnya hasil dalam belajar serta dapat 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Serta untuk para guru-guru yang 

menerapkan metode pembelajaran Discovery-Inquiry Terbimbing ini tentu 

sangat bermanfaat dan efisien dalam waktu, tidak begitu banyak menggunakan 

tenaga untuk ceramah. Disini guru hanya membuat prosedur atau langkah-

langkah yang harus dilaksanakan oleh siswa / siswi. Dan bisa juga dilakukan 

dengan sedikit pengarahan langsung dan setelah itu guru memantau jalannya 

kegiatan siswa / siswi. 

 

F. Definisi Operasional  

Tabel 1 

Definisi Operasional 

Variabel 

Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Data 

Kategori 

Penerapan 

Metode 

Pembelajaran 

Discovery-

Inquiry 

Terbimbing 

dalam 

Meningkatkan 

Discovery – 

Inquiry 

Terbimbing 

adalah 

Metode 

discovery 

dan inquiry 

Terbimbing 

Angket Skala 

likert 

Per (+)  

SS = 5 

  S = 4 

 N = 3 

TS = 2 

STS = 1 

 

Perny(-) 

 Ordinal  0%-20% = 

sangat 

lemah 

21%-40% = 

lemah 

41%-60% = 

cukup 

61%-80% = 
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Hasil Belajar 

Siswa pada 

Konsep 

Ekosistem  

pada 

dasarnya dua 

metode 

pembelajara

n yang saling 

berkaitan 

satu dengan 

yang lain. 

Inquiry 

artinya 

penyelidikan

, sedangkan 

discovery 

artinya 

penemuan. 

Dengan 

melalui 

penyelidikan 

siswa 

akhirnya 

dapat 

memperoleh 

suatu 

penemuan. 

Inquiry 

terbimbing 

adalah 

metode 

inquiry 

dimana guru 

membimbing 

siswa 

SS = 1 

S = 2 

N = 3 

TS = 4 

STS = 5 

kuat 

81%-100% 

= sangat 

kuat  

 

(Riduwan, 

2009 : 89) 
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melakukan 

kegiatan 

dengan 

member 

pertanyaan 

awal dan 

mengarahka

n pada suatu 

diskusi. 

dalam Jauhar 

(2011 : 69) 

Penerapan 

Metode 

Pembelajaran 

Discovery-

Inquiry 

Terbimbing 

dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Konsep 

Ekosistem  

Hasil belajar 

merupakan 

kemampuan 

yang 

diperoleh 

individu 

setelah 

proses 

belajar 

berlangsung, 

yang dapat 

memberikan 

perubahan 

tingkah laku 

baik 

pengetahuan, 

pemahaman, 

sikap dan 

keterampilan 

mahasiswa 

sehingga 

Test  PG Skor 

benar = 

1 

 

Skor 

salah = 

0 

 

Ordinal 

 

-  
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menjadi 

lebih baik 

dari 

sebelumnya. 

dalam 

Hamalik 

(2007:30) 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Pada tahap awal sebelum dilakukan kegiatan belajar mengajar (KBM), 

lalu peneliti menetukan terlebih dahulu materi pembelajaran yang akan 

diajarkan pada siswa. Tahap selanjutnya menentukan tujuan pembelajaran 

bagi siswa dan peneliti. Setelah itu, mulai pemilihan atau perencanaan metode 

pembelajaran yang akan diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kemudian dilakukan pretest atau test kemampuan awal siswa sebelum 

diterapkannya metode pembelajaran. Setelah itu, menerapkan metode 

pembelajaran Discovery-Inquiry terbimbing untuk kelas eksperimen dan 

menerapkan metode pembelajaran biasa atau ceramah untuk kelas kontrol. 

Setelah diterapkannya kedua metode tersebut pada masing-masing kelas maka 

diperolehlah hasil belajar siswa dari masing-masing kelas tersebut dengan 

dilakukan post test atau test yang dilakukan setelah dilaksanakannya proses 

pembelajaran dan dari hasil tersebutlah terlihat bagaimana peningkatan dari 

masing-masing kelas untuk hasil belajarnya. 
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Bagan 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

H. Hipotesis 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

melakukan pembelajaran Discovery-Inquiry terbimbing dengan yang 

tidak menggunakan metode Discovery-Inquiry terbimbing pada konsep 

ekosistem kelas VII SMP Negeri 2 Sliyeg.  

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

melakukan pembelajaran Discovery-Inquiry terbimbing dengan yang 

tidak menggunakan metode Discovery-Inquiry terbimbing pada konsep 

ekosistem kelas VII SMP Negeri 2 Sliyeg.  

 

KBM 

Materi Pembelajaran  

Tujuan Pembelajaran  

Metode Pembelajaran  

Discovery-Inquiry   Ceramah  

Hasil belajar  Hasil belajar  
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